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ABSTRAK 

 

 

 

Proses pemesinan kehalusan atau tingkat kekasaran permukaan benda kerja yang 

dihasilkan sangat mempengaruhi kualitas produk, dengan mengamati dari beberapa 

parameter salah satunya penggunaan cairan pendingin atau pelumas. Percobaan ini 

membuat beberapa variasi penggunaan cairan pendingin antara air coolant, oli, dan 

udara dalam proses pembubutan baja ST 40. Parameter-parameter yang digunakan: 

kedalaman  potong 3 mm, kecepatan putaran spindel 300 Rpm. Setelah itu dilakukan 

pengukuran nilai kekasaran permukaan rata-rata (Ra) untuk mengetahui variasi nilai 

(Ra) terendah yang dihasilkan. Penggunaan cairan pendingin air coolant didapatkan 

nilai kekasaran permukaan rata-rata (Ra) 4,479µm, penggunaan cairan pendingin oli 

didapatkan nilai kekasaaran permukaan rata-rata (Ra) 3,623µm, penggunaan cairan 

pendingin udara didapatkan nilai kekasaran pernukaan rata-rata (Ra) 5,338µm. 

Sehingga dari proses pembubutan baja ST 40 menggunakan pahat bubut HSS 

didapatkan nilai kekasaran permukaan yang terendah dengan menggunakan media 

pendingin oli. 
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ABSTRACT 

 

The process of machining fineness or the level of surface roughness of the workpiece 

produced greatly affects the quality of the product, by observing from several 

parameters one of them is the use of coolant or lubricant. This experiment made several 

variations of the use of coolant between coolant water, oil and air in the ST 40 steel 

turning process. The parameters used were 3 mm cutting depth, 300 Rpm spindle 

rotation speed. After that, the measurement of the average surface roughness (Ra) is 

done to determine the lowest variation of the (Ra) value produced. The use of coolant 

water coolant obtained an average surface roughness value (Ra) 4,479μm, the use of oil 

coolant obtained an average surface hardness value (Ra) 3,623μm, the use of air 

conditioning liquid obtained an average surface roughness value (Ra) 5,338 μm. So that 

from the ST 40 steel turning process using the HSS lathe tool the lowest surface 

roughness value was obtained using oil cooling media. 
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